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Abstrak: Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa lulusan SMK berorientasi pada dunia kerja. Tentu, bahasa Inggris 

sangat diperlukan untuk menunjang kompetensi lulusan. Namun sayangnya Bahasa Inggris masih menjadi momok, 

terutama pada kemampuan berbicara. Oleh karena itu pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk 

diaplikasikan. Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pembelajaran yang berorientasi kepada kebutuhan belajar 

peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek diferensiasi 

konten, proses, dan lingkungan dengan mengacu pada pemenuhan aspek gaya belajar.  Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara kelas XI PM 1 menggunakan pembelajaran berdiferensiasi.  Penelitian ini 

menggunakan metode Class Action Research (CAR) yang terdiri dari dua siklus dan dalam setiap siklusnya terdapat 

empat tahapan yaitu planning, acting, observing, dan reflecting. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah PTK 

kolaboratif yang mana praktikkan bekerja sama dengan guru bahasa Inggris yang menjadi Guru Pamong. Peneliti 

menggunakan tes, observasi, dan penilaian presentasi untuk mengumpulkan data. Untuk menganalisis data peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yaitu penyajian hasil analisis dalam bentuk deskripsi atas data-data 

kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa kemampuan berbicara siswa sangat 

rendah. Pada tahap pretest nilai rata-rata mereka adalah 60. Sedangkan pada siklus pertama terdapat kenaikan menjadi 

70. Sedangkan pada siklus kedua terjadi peningkatan menjadi 85. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran berdiferensiasi sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa SMK Negeri 1 Banyuwangi kelas XI PM 1.  

Abstract: It is common knowledge that graduates of vocational schools (SMK) are 

oriented toward the working world. Undoubtedly, English is highly essential to 

support the competence of these graduates. However, regrettably, English remains a 

daunting challenge, especially when it comes to speaking skills. Therefore, 

differentiated learning is of great importance to be implemented. Differentiated 

learning is a teaching strategy oriented toward the learning needs of students. In this 

research, the researcher employed differentiated learning, focusing on differentiating 

content, processes, and environments, with reference to addressing various learning 

styles. The aim of this research was to enhance the speaking skills of the 11th-grade 

PM 1 class using differentiated learning. The study utilized the Class Action Research 

(CAR) method, consisting of two cycles. Each cycle encompassed four stages: 

planning, acting, observing, and reflecting. Collaborative action research was 

conducted, involving the collaboration of the researcher and an English teacher 

serving as a mentor. Data collection involved tests, observations, and presentation 

assessments. The data analysis employed quantitative descriptive analysis, which 

presented the results in a descriptive form for quantitative data. Based on the research 

conducted, it was found that students' speaking skills were very low. In the pretest stage, their average score was 60. In the first 

cycle, there was an improvement to 70, and in the second cycle, there was a further increase to 85. From these results, it can be 
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concluded that the use of differentiated learning is highly effective in improving the speaking skills of SMK Negeri 1 Banyuwangi 

11th-grade PM 1 students. 

Keywords: speaking skills, differentiated learning, English 

 

 

Pendahuluan 

Pada dewasa ini mata pelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah kejuruan sudah 

menjadi mata pelajaran produktif untuk peserta didik yang mana berarti diharapkan 

outcome dari sekolah menengah kejuruan diharapkan mampu untuk dapat berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris dengan baik dan benar ketika mereka diterjunkan dalam dunia kerja 

((Ananda, 2021; Demir, 2021; Ratnah, 2018; Riswanto, 2022; Tamtomo, 2018). Seperti yang 

telah tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 262/M/2022 tentang perubahan atas keputusan Menteri 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, dinyatakan bahwasanya 

mata pelajaran bahasa Inggris telah dijadikan sebagai mata pelajaran produktif untuk 

peserta didik sekolah menengah kejuruan. Kebijakan ini juga diperkuat dengan adanya 

program sertifikasi bahasa Inggris untuk peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruaan 

melalui tes Vocational Institutions English Readyness Assessment (VIERA) untuk kemudian 

menuju Test of English for International Communication (TOEIC). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya kemampuan dalam berbahasa Inggris sangatlah penting untuk lulusan 

sekolah menengah kejuruan (Barvinskaya, 2022; Delamain, 2018a; Ikeda, 2021; Yin, 2022). 

Kendati demikian, faktanya peserta didik masih merasa kesulitan dalam mempelajari dan 

mengaplikasikan bahasa Inggris khususnya dalam kemampuan berbicara (speaking skill). 

Menurut Harmer (2007, p. 284) berbicara adalah kemampuan berbicara dengan lancar dan 

mengandaikan tidak hanya pengetahuan bahasa, tetapi juga kemampuan mengolah 

intonasi dan bahasa. 

Setelah dilaksanakan observasi oleh peneliti, ditemukan bahwasanya peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa Inggris khususnya dalam kemampuan 

berbicara dikarenakan kegiatan pembelajaran belum dapat dikategorikan sebagai 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi seluruh kebutuhan belajar peserta didik (Barman, 

2020; Chernosky, 2019; Nonis, 2021; Nuñez, 2020; Xiong, 2019). Berdasarkan temuan 

tersebut, peneliti mengambil kebijakan untuk melakukan pembelajaran berdiferensiasi 

yang mana pembelajaran berdiferensiasi sendiri adalah strategi pembelajaran yang 

memfokuskan peserta didik sebagai subjek atau pelaku dari proses pembelajaran itu sendiri 

tentunya dengan pemberian fasilitas yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan belajar 

peserta didik yang meliputi kesiapan belajar minat belajar dan profil belajar peserta didik 
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(Daidone, 2021; Delamain, 2018b; Goto, 2022; Hayran, 2020; Jager, 2023; Karl, 2022; Lecat, 

2018; Ma, 2022; Osifo, 2019; Xiaoming, 2020).  

Menurut Tomlinson dan rekan dalam Rumkoda (2022,) pembelajaran berdiferensiasi 

ditandai dengan disediakannya instruksi kelas yang sesuai dengan berbagai tingkat 

kesiapan peserta didik  yang meliputi minat, profil pembelajaran, dan mode pembelajaran 

yang disukai. Pendapat ini jua didukung oleh Van Garderen dan Whittaker (2006, p. 12-13) 

yang berpendapat bahwasannya pembelajaran berdiferensiasi dapat terjadi dengan aspek-

aspek yang dibedakan berikut ini: konten, proses, produk, dan lingkungan belajar.  

Instruksi dapat disesuaikan berdasarkan tiga karakteristik siswa – kesiapan, minat, 

pemahaman, dan keterampilan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Dalam penelitian 

ini peneliti berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi pada aspek diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, dan diferensiasi lingkungan belajar berdasarkan gaya belajar yang 

merupakan salah satu aspek dari profil belajar peserta didik itu sendiri. Sebelumnya, 

peneliti telah melakukan asesmen diagnostik non kognitiif kepada peserta didik untuk 

mengetahui gaya belajar peserta didik. Berdasarkan dari hasil assessmen diagnostik non 

kognitif terkait gaya belajar peserta didik tersebut, peneliti dapat memetakan dan 

merencanakan kegiatan yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik masing-masing 

dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini diharapkan peserta 

didik dapat lebih mudah untuk memahami materi dan mempraktikkannya melalui 

kegiatan pembelajaran yang merangsang mereka untuk berperan aktif, mengambil manfaat 

baik, serta memberi pengalaman belajar yang menantang dan berkesan bagi peserta didik. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan berupaya untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara peserta didik kelas XI PM 1 di SMK Negeri 1 Banyuwangi dengan menggunakan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi. Metode yang akan digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas kolaboratif yang mana peneliti akan bekerja sama dengan guru pamong 

untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran yang dihadapi merumuskan tindakan 

perbaikan serta memonitor dan mengevaluasi hasil dari perubahan yang dilakukan. 

Tidak banyak penelitian tindakan kelas yang serupa yaitu upaya meningkatkan 

kemampuan berbicara dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Satu peneltian 

yang dapat dijadikan referensi adalah penelitian yang dilakukan oleh Rumkoda, S.E (2022) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Using Differentiated Instruction Strategy to Improve 

Students’ Speaking Skill at the Tenth Grade of Students in Seminary Maria Bunda Segala 

Bangsa Senior High School in the Academic Year of 2021/2022”. Setelah mengalami 

ketidaksuksesan pada diklus pertama, dilakukanlah siklus kedua yang mana dalam 

penelotian tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada siklus kedua adalah 80, dan 

nilai terendah adalah 53. Ada sebanyak 12 siswa, 4 orang yang mendapat nilai di bawah 

KKM yaitu 53-64, dan ada 8 orang siswa yang mendapat nilai di atas KKM sekitar 72-80. 

Hasil persentase keterampilan berbicara siswa kelas dalam tes pada siklus dua adalah 0,58 
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atau 58%.  Kebanyakan siswa lulus kriteria.  Berdasarkan hasil tes dan observasi, peneliti 

menyimpulkan itu, Penelitian Tindakan Kelas berhasil. 

 

Metode 

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) atau 

Classroom Action Research (CAR) dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru 

pamong. PTK Kolaboratif ini dilaksanakan dengan tuhuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di dalam kelas dan menemukan solusi permasalahan pembelajaran guna 

mencapai peningkatan hasil belajar. Berdasarkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP), peserta didik kelas XI dapat dinyatakan tuntas pada mata pelajaran bahasa Inggris 

apabila mencapai nilai 78. Penelitian dianggap berhasil jika rata-rata nilai tes per siklus 

minimal sesuai dengan KKTP (78) dan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 85%.  

Dalam penelitian rindakan kelas ini terdapat 2 siklus dengan menggunakan model 

Kemmis dan mcTaggard yang terdiri dari 4 tahapan yaitu Planning, Acting, Observing, 

Reflecting.(Burns, 1999). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMK Negeri 1 

Banyuwangi dengan subjek peserta didik kelas XI PM 1 (Kompetensi Keahlian Pemasaran) 

tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 peserta didik perempuan 

dengan pembagian 15 peserta didik dengan gaya belajar visual, 5 peserta didik dengan gaya 

belajar auditori, dan 14 peserta didik dengan gaya belajar kinestetik.  

 Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes berbicara yang 

kemudian menjadi nilai awal sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Nilai awal sebelum 

tindakan adalah nilai yang didapat dari tes berbicara pada pokok bahasan transactional 

interaction text pada materi argumentative text. Selanjutnya, metode analisis data penelitian 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data hasil belajar pelajaran bahasa inggris siswa 

diperoleh menggunakan tes berbasis projek presentasi mini debat dengan memberikan skor 

pada penilaian berbicara berdasarkan penuturan Brown (2001, p. 406-407) yang mana 

didalamnya terdapat lima kriteria penilaian seperti tata bahasa, kelancaran, pengucapan 

dan kosa kata. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata kelas 

minimal setara dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) = 78 sesuai 

dengan ketetapan sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini dilaksanakan oleh guru praktikan (peneliti) 

bersama guru pamong dengan tujuan untuk menyempurnakan serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Tindakan dilakukan dalam 2 siklus. Siklus pertama pada tanggal 4, 

9, dan 17 Mei. Sedangkan siklus kedua pada tanggal 15 dan tanggal 22 Juni. Tindakan yang 

yang diberikan pada peserta didik didasarkan pada lesson plan yang telah dibuat dengan 

strategi pembelajaran berdifrensiasi secara kolaboratif bersama dengan guru pamong. 
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk mengetahui konsistensi efektifitas 

tindakan yang diberikan. 

 

Dari hasil observasi dan tes berbicara melalui projek mini debat dengan topik 

kompetensi keahlian pemasaran, diketahui bahwasannya terdapat 21 peserta didik yakni 

62% dari total 34 peserta didik yang mengalami peningkatan kemampuan berbicara, 

sedangkan 13 peserta didik lainnya dengan presentase 38% belum dinyataka tuntas. 

Sehingga dapat disimpukan bahwasannya peserta didik kelas XI PM 1 belum memenuhi 

tagret ketercapaian dan perlu dilaksanakan siklus penelitian tindakan kelas kedua. 

Setelah dilaksanakan refleksi, peneliti bersama guru pamong melakukan perbaikan 

guna mencapai target yang ditentukan. Dengan tetap mempertahankan aspek 

berdiferensiasi, peneliti bersama peserta didik melaksanakan proses pembelajaran hingga 

pada tahap penilaian tes berbicara melalui projek mini debat dengan topik kompetensi 

keahlian pemasaran dengan menggunakan rubrik penilaian berbicara oleh Brown. 

Diketeahui, pada siklus penelitian tindakan kelas kedua sejumlah 29 yakni 85,2% dari total 

34 peserta didik mengalami peningkatan kemampuan berbicara, sedangkan sisanya yakni 

5 peserta didik (14,8%) belum mengalami peningkatan kemampuan berbicara. Kendati 

demikian, dikarenakan jumlah presentase sudah mencapai target ketuntasan, maka 

penelitian ini dinyatakan berhasil dan dihentikan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran berdifrensiasi dapat menungkatkan kemampan berbicara peserta didik kelas 

XI PM 1 di SMK Negeri 1 Banyuwangi tahun ajaran 2022/2023. Peneliti juga memberikan 

saran kepada pendidik, khsusnya guru bahasa Inggris untuk menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai strategi pembelajaran yang dapat melayani seluruh kebutuhan 

belajar peserta didik yang beragam. Kemudian, peneliti lainnya dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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